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Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

® Pendidikan Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran penting yang waijib diberikan kepada peserta
didik di sekolah dasar. Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia ini diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi secara lisan maupun tulisan.

® Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan yang perlu dikuasai karena menjadi indikator
keberhasilan dalam belajar bahasa. Individu yang terampil berbicara selalu memiliki rasa percaya diri
yang tinggi untuk berani tampil di masyarakat, dapat bergaul dengan mudah, dan membantu
pendengar memahami pesan yang disampaikan. Tujuan keterampilan berbicara di Sekolah Dasar
adalah melatih peserta didik dalam menyampaikan gagasan kepada pendengar sehingga mereka
mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien.

® Dari hasil survey yang dilakukan terhadap peserta didik kelas 3 di SDN Ganggang Panjang. Masalah yang
ada di kelas 3 tersebut adalah peserta didik masih belum terampil berbicara, contohnya ketika
menjawab pertanyaan; peserta didik masinh bingung dalam menyampaikannya, kurang memiliki
keberanian dalam berbicara di depan kelas, kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat saat
ada diskusi kelompok atau diskusi dengan guru. Kebanyakan metode pembelajarannya hanya
menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik kurang aktif untuk mengikuti pembelajaran.
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Pendahuluan

Solusi

® Model Pembelgjaran paired story telling adalah model pembelagjaran yang membantu peserta didik
meningkatkan keterampilan berbicaranya dengan cara bercerita berpasangan. Model ini melibatkan
penyampaian cerita secara lisan kepada orang lain, baik dalam bentuk pesan, naskah, cerita pendek, maupun
dongeng, yang dikemas secara menarik agar menyenangkan untuk didengar. Tujuan dari model paired story
teling adalah agar peserta didik mampu mengolah informasi menjadi cerita dan menggunakan imajinasi
mereka, sehingga semua peserta didik terlibat dalam komunikasi kelas dan menjadi lebih aktif. Melalui model ini,
peserta didik dilatin untuk berekspresi, melatin keberanian, mendalami cerita, serta mempelajari kosa kata atau
bahasa baru. Dengan demikian, model paired story telling dapat membantu guru meningkatkan keterampilan
berbicara siswa dan membangun kepercayaan diri mereka, baik di dalom maupun di luar kelas.

Tujuan Penelitian

® Tujuan dari penelitian ini adalah agar peneliti dapat mengenalkan model pembelajaran paired story telling
kepada peserta didik dan guru, serta dapat menjadi solusi dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta
didik. Peneliti juga dapat mengukur tingkat keefektifan penerapan model pembelajaran paired story telling pada
keterampilan berbicara peserta didik di sekolah dasar.
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* Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif jenis Pre Experimental
dengan rancangan One Group Pretest - Posttest Design

* Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan instrumen penilaian
berupa lembar penilaian unjuk kerja dan dibantu dengan rubik keterampilan berbicara.
Dan juga dengan bantuan posttest dan pretest yang berisi soal pilihan ganda

* Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, yang berarti semua
populasi dijadikan sampel penelitian. Sehingga Populasi dan sampel dalam penelitian ini
berjumlah 24 peserta didik.

* Teknik analisis data ini dilakukan dengan uji normalitas (Shapiro — Wilk) dan uji t paired
sampel test dengan bantuan IBM SPSS Statistik.
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Hasil dan Pembahasan

® Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara nilai pretest dan post test.
Berdasarkan uji normalitas, nilai uji normalitas (Shapiro — Wilk) data pretest menunjukkan bahwa nilai
sebesar 0.716 lebih dari 0.05, Sehingga data berdistribusi normal. Nilai uji normalitas (Shapiro — Wilk)
data posttest menunjukkan bahwa nilai sebesar 0.065 lebinh dari 0.05, maka data berdistribusi normail.
Pada uji t paired sampel test, ditemukan bahwa nilai mean pretest sebesar 21.75, sementara nilai
mean posttest sebesar 29.33. Dan Pada nilai standar deviation pretest sebesar 3.339, sementara nila
standar deviation posttest sebesar 3.522. Sehingga Nilai uji t paired sampel test data pretest dan
posttest menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.001 kurang dari 0.00S.

® Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
penerapan model pembelajaran paired story telling dalam meningkatkan keterampilan berbicara
peserta didik. Hal itu karena dilihat dari pembelajaran dan hasil posttest peserta didik yang lebih
meningkat ketika menggunakan model pembelajaran paired story telling di banding sebelumnya.
Adanya penerapan model pembelgjaran paired story telling di kelas Il SDN Ganggang Panjang
membuat peserta didik berhasil lebih mengekspresikan diri dalom bercerita serta penggunaan
artikulasi, intonasi, penekanan, dan volume nada lebih beragam. Sehingga Penelitian ini dapat
dikatakan sejalan dengan penelitian lain yang menggunakan model pembelajaran paired story
telling.
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Kesimpulan

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran paired story telling
yang dilakukan di kelas Il SDN Ganggang Panjang dapat meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik Sekolah Dasar. Hasil ini ditunjukkan dari nilai signifikasi dari analisis
paired samples test yang nilainya sebesar 0.001 kurang dari 0.005. Dan dilihat dari mean yang
sebesar 7.583 serta standar deviation yang sebesar 2.466. Sehingga ada pengaruh yang
signifikan dari sebelum dan sesudah diberi perlakuan tfreatment model pembelajaran paired
story telling kepada peserta didik. Sehingga model pembelajaran paired story felling dapat
digunakan untuk solusi peserta didik mengenai keterampilan berbicara. Serta dapat menjadi

solusi atau strategi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang sangat efektif di
pelajaran Bahasa Indonesia.
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